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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang nilai-nilai akhlak 

dalam Surah Asy-Syams melalui analisis penafsiran Imam Az-

Zamakhsyari dan Imam Ibn Katsir, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penafsiran Surah Asy-Syams Perspektif Imam Az-

Zamakhsyari dan Imam Ibn Katsir 

Berdasarkan hasil penelitian, penafsiran Surah 

Asy-Syams ayat 7–10 menurut Az-Zamakhsyari 

menekankan bahwa manusia memiliki potensi untuk 

mengenali kebaikan (taqwa) dan keburukan (fujur) 

melalui ilham dari Allah, yang bukan bersifat 

paksaan, melainkan pemberian kemampuan untuk 

memilih. Oleh karena itu, manusia memiliki 

kebebasan sekaligus tanggung jawab penuh dalam 

menentukan arah hidupnya. Keberuntungan diperoleh 

melalui usaha penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), 
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sedangkan kerugian terjadi akibat kelalaian dalam 

mengelola jiwa. 

Sementara itu, Ibn Katsir menafsirkan bahwa 

manusia diciptakan dalam keadaan sempurna dan 

telah diberi pemahaman tentang kebaikan dan 

keburukan sebagai bentuk petunjuk dari Allah. 

Penafsiran beliau menekankan pentingnya ketaatan 

kepada Allah sebagai jalan utama dalam menyucikan 

jiwa, yang diwujudkan melalui amal saleh, taubat, 

dan menjauhi larangan-Nya. Dengan demikian, 

keberhasilan manusia bergantung pada 

kesungguhannya dalam mengikuti petunjuk Ilahi, 

sedangkan kegagalan disebabkan oleh mengikuti 

hawa nafsu dan mengabaikan wahyu. 

2. Nilai-nilai Akhlak dalam Surah Asy-Syams 

Perspektif Az-Zamakhsyari dan Ibn Katsir 

Nilai-nilai akhlak dalam Surah Asy-Syams 

menurut Az-Zamakhsyari menekankan pada 

kebebasan, tanggung jawab moral, dan peran aktif 
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manusia dalam menyucikan jiwa. Akhlak dipandang 

sebagai hasil dari proses sadar dalam memilih antara 

kebaikan dan keburukan, sehingga keberhasilan hidup 

sangat ditentukan oleh usaha manusia dalam 

mengendalikan hawa nafsu dan mengembangkan 

akhlak mulia. 

Adapun menurut Ibn Katsir, nilai-nilai akhlak 

berorientasi pada ketaatan kepada Allah dan 

pengamalan ajaran wahyu. Penyucian jiwa dilakukan 

melalui amal saleh, perbaikan akhlak, dan taubat, 

sehingga akhlak tidak hanya dipahami sebagai hasil 

pilihan rasional, tetapi juga sebagai implementasi dari 

perintah Allah. Meskipun terdapat perbedaan dalam 

penekanan Az-Zamakhsyari pada aspek rasional dan 

kebebasan manusia, serta Ibn Katsir pada aspek 

teosentris dan ketaatan keduanya sepakat bahwa 

tazkiyatun nafs merupakan kunci utama dalam 

mencapai keberuntungan hidup dan membentuk 

akhlak yang baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa dan Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam kajian tafsir, khususnya dalam studi 

tafsir komparatif (muqarran). Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan kajian serupa pada 

surah lain atau dengan melibatkan mufassir yang 

berbeda agar memperkaya khazanah keilmuan tafsir.  

2. Bagi Dunia Pendidikan 

Nilai-nilai akhlak dalam Surah Asy-Syams 

dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan 

pendidikan karakter di lembaga pendidikan, 

khususnya pendidikan Islam, agar mampu 

membentuk peserta didik yang memiliki kesadaran 

moral dan akhlak yang baik.  
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3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat 

mengimplementasikan nilai-nilai tazkiyatun nafs 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti pengendalian 

diri, memperbaiki akhlak, dan senantiasa bertaubat, 

sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan 

moral di era modern.  

4. Bagi Para Da‟i dan Pendidik Agama 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan dalam menyampaikan dakwah dan bimbingan 

keagamaan, khususnya yang berkaitan dengan 

pembinaan akhlak dan penyucian jiwa. 
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